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usaha tahun 2019 hingga 2022 dijadikan sebagai data sekunder untuk studi

kuantitatif ini. 76 perusahaan dipilih sebagai sampel dari 84 perusahaan yang
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menjadi populasi penelitian ini. Pengambilan sampel purposif, yang didasarkan pada
Profitabilitas, 76 sampel yang memenuhi persyaratan selama empat tahun observasi, merupakan
Leverage strategi pengambilan sampel yang digunakan. Analisis regresi berganda
dan digunakan untuk menguji data, dan SPSS versi 26 digunakan untuk menangani
Bonus data. Dengan menggunakan software SPSS versi 26, pengujian data menggunakan
Mechanism, analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji
Agresivitas Pajak koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Temuan analisis menunjukkan bahwa

agresi pajak sedikit banyak dipengaruhi oleh profitabilitas. Agresivitas pajak
sebagian dipengaruhi oleh leverage. Agresivitas pajak tetap tidak terpengaruh oleh
skema bonus parsial. Agresivitas pajak secara simultan dipengaruhi oleh
profitabilitas, leverage, dan bonus mechanism.

|. PENDAHULUAN

Pajak merupakan pembayaran wajib yang dilakukan oleh masyarakat kepada pemerintah; ini adalah
sumber pendapatan suatu negara. Dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja,
pemerintah Indonesia mengatur tentang perpajakan, yang menyatakan bahwa “ pajak adalah kontribusi
wajib pajak kepada negara yang dilakukan kembali oleh orang pribadi atau badan dengan cara yang
memaksa berdasarkan undang-undang, tanpa menerima imbalan langsung dan digunakan untuk
keperluani lain." Hukum dilaksanakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Persepsi masyarakat bahwa
prasarana dan sarana yang digunakan pemerintah untuk melayani masyarakat Indonesia memiliki kualitas yang
unggul merupakan salah satu keuntungan besar yang didapat dari wajib pajak. Dengan mencari cara untuk
mengurangi beban pajak, khususnya dengan melakukan tindakan pajak yangi agresif, dunia usaha dapat
terhindar dari kewajiban membayar pajak dalam jumlah besar (Wibowo et al., 2021). Salah satu sumber
pendanaan utama Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) bagi masyarakat Indonesia adalah
pajak yang menjadi prioritas pemerintah. (Wijaya, 2022) Dengan mengetahui berapa banyak anggaran negara
yang dapat dibelanjakan untuk mendanai pengeluaran negara, pajak digunakan untuk menyediakan pendanaan
rutin dan pembangunan dari dalam negeri. (Adnyani & Astika, 2019) Untuk keperluan perpajakan, bisnis
melaporkan keuntungannya setiap tahun. Jumlah pajak yang harus dibayar oleh bisnis meningkat seiring
dengan keuntungan. Akibatnya, dunia usaha menjadi agresif terhadap pajak. Manipulasi penghasilan kena
pajak melalui perencanaan pajak, baik perencanaan pajak legal yang dikombinasikan dengan
penghindaran pajak maupun perencanaan pajak ilegal yang dikombinasikan dengan penghindaran pajak,
dikenal dengan istilah agresivitas pajak. Pendapatan dan belanja negara sebagian besar bersumber dari pajak.,




hal tersebut bisa dibuktikan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) pada tahun 2019-
2022mengenai realisasi pendapatan Negara ditunjukkan dalam tabel 1.1 sebagai

berikut:
Tabel 1.1
Persentase Target Penerimaan Pajak Tahun 2019-2022(IDalam Milyaran Rupiah)

Sumber Penerimaan Negara 2019 2020 2021 2022
Penerimaan Dalam Negeri 2.165,1 2.233,2 1.742,7 1.845,5
Penerimaan Perpajakan 1.786,4 1.865,7 1.444,5 1.510,0
Penerimaan Bukan Pajak 378,3 367 298 335,5
Hibah 0,4 0,5 0,9 0,5
Total 2.165,1 2.233,2 1.742,7 1.845,5

Sumber: www.kemenkeu.go.id

Tabel di atas menunjukkan bahwa pajak merupakan sumber pendapatan utama negara. Hal ini terutama
berlaku mengingat penerimaan pajak secara konsisten meningkat setiap tahunnya dibandingkan dengan sumber
pendapatan lain seperti hibah dan penerimaan bukan pajak. Oleh karena itu, pemerintah lebih memperhatikan
dan berkonsentrasi pada penerimaan pajak guna memaksimalkan pembangunan dan perekonomian nasional..

Agresivitas pajak mengacu pada upaya perusahaan untuk meminimalkan laba kena pajak melalui tindakannya.
Tindakan yang oleh sebagian orang dianggap sebagai penghindaran pajak ini memerlukan pertimbangan yang
matang dalam hal perpajakan. Praktek penurunan atau penghindaran pajak yang melanggar hukum dikenal
dengan istilah penghindaran pajak(Lathifa, 2019). Keputusan manajerial dalam perencanaan pajak terutama
dibuat dengan tujuan meminimalkan beban pajak melalui strategi perpajakan agresif yang menguntungkan
bisnis (Hanna & Haryanto, 2017). Tarif pajak efektif (ETR) adalah salah satu ukuran agresi pajak. Penelitian
ini sering menggunakan ETR sebagai proksi, dan skor ETR yang rendah mungkin merupakan tanda agresi
pajak. Tarif pajak efektif (ETR), menurut Reinaldo (2017), merupakan metrik kinerja berdasarkan laporan laba
rugi yang biasanya menilai seberapa baik suatu bisnis mengurangi kewajiban pajaknya dan menghasilkan
efisiensi setelah pajak yang tinggi. (ETR) adalah penghitungan tarif pajak perusahaan yang didasarkan pada
data keuangan yang dihasilkan oleh bisnis. Penerapan ETR menjadi contoh perbedaan penghitungan laba pajak
dengan penghitungan laba akuntansi. Secara umum, bisnis penghindaran pajak dapat mengurangi penghasilan
kena pajak mereka dengan menjaga laba buku di bawah ambang batas ETR. karena agresi pajak dapat diukur
dengan menggunakan ETR.

Jumlah yang dikeluarkan untuk biaya umum dan administrasi naik menjadi Rp359,97 juta. Contoh
penghindaran pajak ini di PT.MAYORA menunjukkan bagaimana bisnis ini berupaya menurunkan pengeluaran
dan meningkatkan keuntungan dengan menghindari pajak dan biaya terkait pajak lainnya. Karena penghindaran
pajak dapat menguntungkan wajib pajak tanpa melanggar hukum, hal ini merupakan tantangan yang unik dan
rumit bagi pemerintah karena berdampak signifikan terhadap jumlah uang yang diterima dari sektor pajak.
Sebaiknya Wajib Pajak melakukan pemeriksaan daripada hanya mengandalkan penilaian pribadi dalam
menafsirkan peraturan perpajakan karena masih terdapat ketidakpastian di sejumlah negara, termasuk
Indonesia.

Batasan yang memisahkan penghematan pajak yang sah dan yang melanggar hukum masih kabur di
sejumlah negara, termasuk Indonesia. Oleh karena itu, wajib pajak harus melakukan cross check dibandingkan
membuat asumsi pribadi terhadap peraturan perpajakan. Tentang Pengertian Hak Administrator Pajak.


http://www.kemenkeu.go.id/

Profitabilitas, leverage, dan bonus mechanism adalah beberapa contoh variabel yang diduga terkena dampak
agresi pajak(Wijaya, 2022)

Landasan dalam menilai keadaan suatu perusahaan adalah profitabilitasnya (llham et al., 2022). Suatu
perusahaan dikatakan menguntungkan apabila dapat menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu yang telah
ditentukan(Stawati, 2020). Hal ini juga bisa berarti memiliki kapasitas untuk menghasilkan uang sambil
memanfaatkan sumber daya bisnis(Lase et al., 2019). Profitabilitas merupakan salah satu elemen yang dapat
mempengaruhi beban pajak. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa suatu bisnis secara alami akan membayar
pajak lebih banyak jika memperoleh pendapatan yang signifikan. Sebaliknya, bisnis yang menghasilkan sedikit
uang kemungkinan besar juga akan berhutang pajak sedikit, dan bisnis yang merugi kemungkinan besar tidak
akan membayar pajak sama sekali. Kerugian dapat menurunkan jumlah pajak yang terutang pada tahun
berikutnya dengan bantuan mekanisme kompensasi pajak (Rohmansyah et al., 2021).

Menurut temuan penelitian (Nurhayati et al., 2018) dan (Sembiring & Hutabalian, 2022), leverage berpengaruh
signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak. Namun penelitian (Masyitah et al., 2022) dan (Simamora &
Rahayu, 2020) menunjukkan bahwa leverage tidak banyak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Pilihan
perusahaan untuk melakukan agresivitas pajak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
struktur bonus. Landasan pemberian insentif berdasarkan realisasi keuntungan adalah mekanisme bonus. Hal ini
masuk akal meskipun memerlukan manipulasi melalui penggunaan transfer pricing jika pemerintah berupaya
memaksimalkan bonus melalui pengelolaan laba yang efektif (Hartati & Julita, 2015). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana pengaruh agresivitas pajak terhadap profitabilitas, leverage, dan Bonus Mechanism
pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2019 hingga 2022.

Tinjauan Pustaka
Teori Keagenan (Agency Theory)

Hubungan antara dua pihak—pemilik , atau prinsipal, dan manajemen, atau agen—adalah subjek teori keagenan.
Masalah keagenan muncul karena masing-masing pihak akan terus berupaya mengoptimalkan fungsi utilitasnya.
Teori keagenan dapat diartikan sebagai pembagian antara pemilik sebagai prinsipal dan manajemen sebagai
agen yang menjalankan perusahaan (Susandy & Anggraeni, 2018). Teori keagenan, menurut (Serlyana, 2019),
didasarkan pada tiga prinsip: asumsi informasi, organisasi, dan sifat manusia. Tiga kategori terdiri dari anggapan
mendasar mengenai sifat manusia. Diantaranya adalah sebagai berikut: a) Kepentingan pribadi, atau kecenderungan
bawaan manusia untuk mendahulukan kepentingan dirinya sendiri. b) Terikat-rasional mengacu pada kenyataan
bahwa manusia mempunyai batasan rasional mengenai seberapa banyak informasi yang dapat mereka proses. c)
Penghindaran risiko, atau kecenderungan seseorang untuk menghindari pengambilan risiko. Dapat disimpulkan dari
anggapan mendasar tentang sifat manusia yang dibahas di atas bahwa setiap orang termotivasi secara eksklusif
untuk mengutamakan kepentingannya sendiri.

Pengertian Pajak
Pajak merupakan kontribusi wajib kepada pemerintah yang mendanai pengeluaran publik atas inisiatif yang
mempunyai manfaat tidak langsung bagi masyarakat.

Ciri-ciri perpajakan (Saputri & Prasetyo, 2020) Kelima ciri pajak adalah sebagai berikut :

1. Pengumpulan pajak yang adil diperlukan. Menaikkan pajak secara umum, seragam, dan mengubahnya
berdasarkan kemampuan individu adalah inti dari keadilan hukum. Adil dalam pelaksanaannya,
memungkinkan wajib pajak untuk mengajukan keberatan dan banding kepadai fiskus serta menunda
pembayaran.

2. Pasal 23 UUD 1945 yang menjamin keadilan hukum bagi negara dan perseorangan mengatur tata cara
pemungutan pajak.

3. Tidak mengganggu tuntutan keuangan dan perekonomian. Retribusi tidak boleh menghambat efisiensi
operasional bisnis atau manufaktur untuk mencegah dampak negatif terhadap perekonomian lokal.

4. Penagihan pajak yang efektif dimungkinkan (klaim finansial).

5. Pajak dapat dipungut menggunakan fungsi Budgetair, yang dapat menurunkan biaya pemungutan pajak
berdasarkan hasil pemungutan.

Fungsi Pajak

Dalam kehidupan bernegara, pajak memiliki fungsi yang unik, khususnya dalam rangka melaksanakan
pembangunan infrastruktur yang mendorong kesejahteraan masyarakat (Agustiani, 2022). Oleh karena itu, pajak
komprehensif memiliki dua tujuan, yaitu sebagai berikut:



1. Fungsi anggaran (sumber pendanaan pemerintah) Secara ringkas, pajak berfungsi sebagai sumber
penerimaan negara untuk mengimbangi biaya-biaya rutin dan pembangunan, yang merupakan peran
anggarannya. Pemerintah berupaya untuk menyetorkan uang sebanyak mungkin ke kas sebagai sumber
pendanaan publik. Penguatan regulasi berbagai perpajakan, termasuk Pendapatan Pertambahan Nilai
(PPN), Pajak Barang Mewah (PPnBM), Pajak Penghasilan (PPh), dan Pajak Bumi dan Bangunan
(PBB), membantu mencakup dan memperkuat basis penerimaan.

2. Operasional yang terkendali Untuk mencapai sejumlah tujuan non-keuangan, pajak harus berfungsi
sebagai alat pengatur dalam pelaksanaan kebijakan sosial dan ekonomi oleh pemerintah .

Beberapa operasi pajak dari fungsi ini adalah:
1. Pajak Penjualan Barang Mewah (PPnBM).

Tarif pajak ekspor: 0%; Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM): pengenaan pajak final 0,5%

Pemberlakuan keringanan pajak d. Menurut bentuk-bentuk Pajak Buku (Mardiasmo, 2018), ada tiga kategori

yang termasuk dalam berbagai bentuk pajak: pajak berdasarkan kelompok. Pajak berbasis kelompok

dipisahkan menjadi dua kategori:

a. Pajak Langsung (Pajak Langsung) Pajak langsung adalah pajak yang tidak dapat dipungut atau dialihkan
kepada orang pribadi lain; sebaliknya, beban tersebut harus ditanggung sendiri oleh wajib pajak terkait.
Pajak penghasilan (PPh), pajak bumi dan bangunan (PBB), dan pajak kendaraan merupakan beberapa
jenis pajak langsung.

b. Pajak Tidak Langsung (Selalu Membayar Dengan Hati-hati) Salah satu jenis pajak non lanking adalah
pajak remittance yang dapat diberikan kepada orang lain atau disetorkan ke bank. Sebagai contoh,
pertimbangkan program pembayaran fleksibel yang dikenal sebagai Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan
Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM).

Kinerja Keuangan

(Dr. Francis Hutabarat, MBA, 2021)dalam bukunya Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan, kinerja keuangan
diartikan sebagai “analisis yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu perusahaan memiliki dan mampu
menerapkan aturan pelaksanaan keuangan dengan sukses.” sangat baik dan tepat." 27 Rasio keuangan antar pos-pos
perkiraan (akun) dalam laporan keuangan merupakan salah satu teknik dan instrumen analisis yang sering atau
banyak digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
efisiensi (aktivitas), rasio profitabilitas, dan rasio nilai pasar bisnis adalah lima metrik yang diterima secara umum
untuk mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan (Dr. Agus S. Irfani, 2020).

Profitabilitas

Salah satu metrik penting untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam menyatakan keuntungan atau
keuntungan dalam jangka waktu tertentu adalah rasio profitabilitas (Kasmir, 2018). Dalam bukunya Financial
Statement Analysis, (Kasmir, 2018) menyatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan metrik yang menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari operasi bisnis rutinnya. Tujuan rasio profitabilitas
adalah untuk menilai efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional bisnis. Rasio profitabilitas adalah alat
yang berguna untuk menilai seberapa baik kinerja manajemen. Kemampuan manajemen dalam memaksimalkan
keuntungan bagi perusahaan merupakan tanda kinerja manajemen yang baik(Melatnebar et al., 2021). Rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio efisiensi (aktivitas), rasio profitabilitas, dan rasio nilai pasar bisnis merupakan
lima metrik yang diterima secara umum untuk mengevaluasi Kinerja keuangan suatu perusahaan (Dr. Agus S. Irfani,
2020).

Leverage

pembiayaan dan merupakan alat yang berguna untuk menghitung berapa banyak utang yang digunakan untuk
membiayai aset. Berikut ini adalah macam-macam rasio leverage yang dikemukakan oleh (Kasmir, 2018):

a. Rasio Hutang terhadap Aktiva (Debt to Asset Ratio) Dengan membagi total utang dengan total
aset, rasio utang terhadap aset biasanya digunakan untuk menentukan seberapa besar aset
perusahaan yang dibiayai dengan utang atau seberapa besar dampak yang ditimbulkan oleh utang
perusahaan. tentang manajemen aset.

b. Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Ratio Debt to Equity) Rasio yang dihitung dengan membagi total
utang dengan total ekuitas (modal), digunakan untuk mengevaluasi utang vs ekuitas. Besarnya
uang tunai yang di Rasio Hutang Jangka Panjang terhadap Modal (Long Term Debt to Equity
Ratio) mengukur proporsi hutang jangka panjang dengan modal sendiri suatu perusahaan,
memperkirakan berapa jumlah setiap rupiah yang dijadikan jaminan atas hutang jangka panjang.
Rasio Pendapatan Bunga Berganda (Rasio Pendapatan Bunga Waktu) menentukan berapa kali



bunga diperoleh.sediakan oleh peminjam (kreditur) dan pemilik usaha digambarkan dengan rasio
DER.

c. Leverage seperti yang telah dijelaskan sebelumnya merupakan rasio yang menentukan seberapa
besar kemampuan hutang suatu perusahaan untuk memenuhi asetnya.

d. Fixed Charge Coverage (cakupan biaya tetap) Rasio ini digunakan untuk mengukur biaya tetap
ketika perusahaan memperoleh atau memperoleh utang jangka panjang dengan menyewakan aset
berdasarkan kontrak sewa.

Bonus Mechanism

Mekanisme Bonus (Bonus Mechanism) adalah suatu metode pengakuan karyawan yang diberikan oleh pemilik
perusahaan. Bonus ini diberikan kepada karyawan dengan harapan dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam
menjalankan aktivitasnya guna memenuhi tujuan perusahaan dan memaksimalkan pendapatan(Suwandi, 2022).
Menurut (Listiayani, 2019), agresivitas pajak mengacu pada operasi perusahaan yang berusaha mengurangi beban
pajaknya. Agresivitas pajak merupakan strategi perencanaan pajak yang digunakan oleh seluruh pelaku usaha
untuk menurunkan tarif pajak efektif guna meningkatkan pendapatan. Perencanaan pajak merupakan proses 36
langkah mengarahkan tindakan dengan tujuan menghindari dampak negatif pajak dan meminimalkan utang pajak
(Melatnebar, 2019).

IVV. Metode

Peneliti menggunakan penelitian data kuantitatif sebagai metode penyelidikannya. Penelitian ini imenggunakan
pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data dari laporan keuangan tahunan perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2020. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah agresivitas pajak, sedangkan variabel bebasnya adalah profitabilitas, leverage, dan bonus mechanism.
Perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 telah
menjadikan laporan keuangannya sebagai objek penelitian. Perusahaan subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 hingga 2022 dijadikan sebagai lokasi penelitian. Situs
resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id menjadi sumber data yang digunakan dalam penelitian ini. Jenis
perusahaan subsektor lebih terkonsentrasi dan terfokus pada satu jenis perusahaan, oleh karena itu peneliti
memilih lokasi penelitian ini karena akan memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data dan sampel yang
diperlukan untuk penelitian. Populasi Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2019 hingga 2022 disajikan dalam penelitian ini. Untuk penelitian ini, 76
perusahaan dijadikan sampel. Prosedur dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk pengumpulan data
dalam penelitian . Metode studi kepustakaan merupakan strategi selanjutnya yang digunakan. Membaca makalah,
jurnal, temuan penelitian sebelumnya, dan buku-buku relevan tentang variabel variabel yang selanjutnya dijadikan
acuan dalam penelitian merupakan metode dalam melakukan studi literatur. Data sekunder , atau informasi yang
diperolehi secarai tidak langsung atau melalui pihak ketiga dari situs web perusahaan yangi telah menyediakan
laporan tahunan dan laporan keuangan umum untuk diakses, merupakan metode analisis datai yangi digunakan
dalam penelitian ini . Laporan tahunan perusahaan periode 2019-2022 yangi dimuat di website masing-masing
perusahaan dijadikan sebagai sampel sumber data penelitian ini. Tabel digunakan untuk menampilkan data dalam
penelitian ini, sedangkan aplikasi komputer SPSS versi 26 digunakan untuk pengolahan dan analisis data. Purposive
sampling digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara memilih sampel sesuai kriteria yang telah
ditentukan . Perusahaan industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi
subjek penelitian ini .

Il. HAsIL
1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 1V.6
1.Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda



Unstandardized Coefficients

Model B Std Error
1 (Constant) 0,261 0,017
Profitabilitas (X1) -0,333 0,099
Leverage (X2) 0,054 0,025
Bonus Mechanism (X3) -0,12 0,006

(Sumber : Pengolahan Data SPSS versi 26)

Berdasarkan pada tabel 1V.6 diatas didapati bahwa regresi linear berganda dari penelitian
yang dilakukan kali ini adalah sebagai berikut :

2. ETR =0,261 - 0,333ROA + 0,054DAR 0,12ITRENDLB + ¢

. Konstanta (a)

Nilai koefisien konstanta sebesar 0,261 menunjukkan bahwa nilai variabel keterikatan (agresivitas pajak) yang
ditunjukkan oleh ETR juga akan sebesar 0,261 jika ketiga variabel independen (profitabilitas, leverage, dan
bonus mechanism semuanya nol.

. Profitabilitas (ROA) terhadap agresivitas pajak

Profitabilitas (ROA) memiliki nilai koefisien sebesar -0,333. Angka tersebut menunjukkan bahwa agresi pajak
yang diukur dengan ETR akan turun sebesar 0,333 untuk setiap kenaikan ROA satu satuan. Sisanya, atau 0,667,
akan dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

. Leverage (DAR) terhadap agresivtas pajak

Untuk DAR (leverage) nilai koefisiennya sebesar 0,054. Angka tersebut menunjukkan bahwa agresi pajak yang
diukur dengan ETR akan meningkat sebesar 0,054 untuk setiap kenaikan satu satuan DAR. Jumlah sisanya, atau
0,946, akan dipengaruhi oleh faktor-faktor tambahan yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

. Bonus mechanism (ITRENDLB) terhadap agresivitas pajak

Untuk bonus mechanism (ITRENDLB), nilai koefisiennya adalah - 0,12. Angka tersebut menunjukkan bahwa
setiap kenaikan satu satuan ITRENDLB maka agresivitas pajak yang diukur dengan ETR akan turun sebesar
0,12, dan sisanya atau 0,88 juga akan turun. dipengaruhi oleh variabel tambahan yang tidak tercakup dalam
penyelidikan ini.

2. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2)

3.Tabel IV.7
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted B 5td. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,559 0,313 0284 0343911
(Sumber : Pengolahan Data SPEE versi 26)

Setelah dilakukan pengujian data dengan alat SPSS diperoleh nilai customized R Square sebesar 0,284 atau 28,4%.
Berdasarkan nilai yang terkumpul dapat disimpulkan bahwa 28,4% variabel dependen agresivitas pajak dapat
dijelaskan oleh variabel independen profitabilitas leverage dan bonus mechanism. Sedangkan faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini menyumbang sisanya sebesar 0,716 atau 71,6%.

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

4. Tabel IV.8
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)



ANOVA
Sum Of Mean
Model Squares df Sauare F Sig.
1 Regression 0,039 3 0,013 10,934 0,000
Residual 0,086 72 0,001
Total 0,125 75
(Sumber : Pengolahan Data SPSS versi 26)

Dari hasil pengujian diatas dengan menggunakan alat SPSS versi 26, maka hasil yang dihasilkan seperti pada
tabel diatas yang dapat dijelaskan dengan nilai f hitung sebesar 10,934 dan untuk nilai f tabel sebesar .... .
Perhitungan berikut menghasilkan hasil f tabel: untuk dfl=k-1, atau df1=4-1 = 3, dan untuk df2 = n-k-1, atau
df2 76-3-1 = 72, diperoleh nilai f tabel adalah 2.732. Nilai f hitung > f tabel (10,934>2,732) merupakan hasil
yang diperoleh. Nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 atau 0%, lebih kecil dari nilai wajar sebesar
0,005 atau 5%. Berdasarkan hal tersebut, ditentukan variabel independen profitabilitas (ROA), leverage
(DAR), dan bonus mechanism (ITRENDLB) berpengaruh secara simultan atau bersama- sama terhadap
agresivitas pajak.

C. Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t)
5. Tabel IV.9
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Coefficients
Model t Sig.

1 {Constant) 14 086 0,000

Profitabilitas (1) -3.5354 0,001

Leverage ({2} 2206 0,031

Bonus Mechanizsm ({3) -1.912 0,080

{Sumber : Pengolahan Data SPES versi 26)
Uji t dapat dijelaskan sebagai berikut dengan menggunakan hasil pengujian pada tabel 1V.9 diatas:

6. Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

Variabel profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Assets (ROA) mempunyai nilai signifikansi sebesar
0,001 < 0,05 berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan alat SPSS versi 26. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas mempunyai pengaruh secara parsial terhadap agresivitas pajak yang
didefinisikan dengan Effective Tax Rate (ETR). Hasil pengujian yang mendukung hipotesis penelitian (H1)
maka diterima.

7. Pengaruh Leverage terhadap agresivitas pajak
Leverage yang ditunjukkan dengan Debt to Assets Ratio (DAR) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,031 <
0,05 berdasarkan temuan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan alat SPSS versi 26. Hal ini
menunjukkan bahwa Effective Tax Rate (ETR) yang mengukur agresi pajak sebagian dipengaruhi oleh variabel
leverage. Dengan demikian, hasil pengujian yang mendukung hipotesis pertama (H2) penelitian ini diterima.

8.Pengaruh Bonus Mechanism terhadap Agresivitas Pajak.
Variabel ketiga yaitu bonus mechanism yang ditunjuk dengan ITRENDLB mempunyai nilai signifikansi 0,06 >
0,05 pada pengujian yang dilakukan dengan menggunakan alat SPSS versi 26. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel mekanisme bonus tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak yang diukur dengan Effective Tax Rate
(ETR). Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini ditolak berdasarkan hasil pengujian.

A. Pembahasan Hasil penelitian

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak

Hipotesis pertama diterima karena hasil pengujian hipotesis variabel profitabilitas yang ditunjukkan dengan
ROA berpengaruh terhadap agresivitas pajak yang ditunjukkan dengan ETR. Nilai signifikansi hasil ini sebesar



0,001 < 0,05 membuktikannya. Mengingat nilai t hitung sebesar -3,354 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang cukup besar dan merugikan terhadap variabel profitabilitas. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa agresi pajak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap profitabilitas.

2. Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak

Hipotesis kedua (H2) diterima berdasarkan temuan pengujian hipotesis yang dilakukan terhadap variabel
leverage yang ditunjukkan dengan DAR . Temuan ini mempengaruhi agresivitas pajak yang ditandai dengan
ETR. Nilai signifikansi hasil ini sebesari 0,031 < 0,05 membuktikannya. Variabel leverage berpengaruh
signifikan dan negatif , terlihat dari nilai t tabel sebesar -2,206. Dengan demikian , dapat disimpulkan bahwa
agresivitas pajak dipengaruhi secara signifikan dan negatif oleh hutang.

3. Pengaruh Bonus Mechanism terhadap Agresivitas Pajak

Hipotesis pertama (H1) ditolak karena hasil pengujian hipotesis yang dilakukan untuk variabel bonus
mechanism yang ditandai dengan ITRENDLB tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak yang ditandai
dengan ETR. Berdasarkan nilai signifikansi 0,06 > 0,05 maka hasil tersebut dapat dibuktikan. Nilai t hitung
sebesar -1,912 menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruhi yang signifikan baik positif maupun negatif
terhadap variabel indeks tren laba bersih. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa agresivitas pajak tidak
dipengaruhi secara signifikan olehi struktur bonus.

4. Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Bonus Mechanism terhadap Agresivitas Pajak.

Berdasarkan hasil uji f secara simultan dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas (ROA), leverage
(DAR), dan mekanisme bonus (ITRENDLB) mempunyai pengaruh secara simultan atau bersama-sama
terhadap agresivitas pajak atau ETR. Hasil yang diperoleh adalah f hitung < f tabel (10,934 > 2,732)
dengan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 atau 0%. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai
wajarnya yaitu 0,005 atau 5%.

I11. KESIMPULAN

Penelitian “Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Bonus Mechanism Terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan

Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2022” menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut: Profitabilitas variabel independen pertama mempunyai pengaruh terhadap
perpajakan. agresivitas pada tahun 2019 hingga 2022. Temuan uji t dengan tingkat signifikansi 0,001 menunjukkan
hal tersebut. Karena terdapat pengaruh yang cukup besar terhadap agresivitas pajak, maka H1 diterima berdasarkan
angka nilai tersebut ikurang idari 0,05. Leverage sebagai variabel independen kedua mempunyai pengaruh
terhadap agresivitas pajak pada tahun 2019 hingga tahun 2022. Hal ini dibuktikan dengan temuan uji t yang
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,031. Karena terdapat pengaruh yang cukup besar terhadap agresivitas
pajak, maka H2 diterima berdasarkan angka nilai tersebut kurang dari 0,05. Dari tahun 2019 hingga 2022, Bonus
Mechanism variabel independen ketiga tidak memiliki dampak nyata terhadap agresivitas pajak. Temuan uji t bonus
mechanism yang memiliki nilai signifikansi 0,06 menunjukkan hal tersebut. Mengingat angka 84 dan 85
menunjukkan nilai yang lebih besar idari 0,05, H3 ditolak bersamaan dengan klaim bahwa hal tersebut tidak
memiliki dampak nyata terhadap agresi pajak. Pada tahun 2019 hingga 2022, ketiga variabel independen yaitu
profitabilitas, leverage, dan bonus mechanism mempunyai pengaruh terhadap agresivitas pajak secara
simultan atau bersama-sama. Hal ini dilihat dari nilai f ihitung < f tabel (10,934 > 2,732) dengan nilai
signifikan yang diperoleh adalah sebesar 0,000 atau 0%, nilai tersebut kurang dari nilai wajarnya iyaitu 0,005 atau
5%, maka kesimpulan yang diperolen adalah variabel profitabilitas (ROA), Leverage (DAR), dan Bonus
Mechanism (ITRENDLB) berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap agresivitas pajak atau ETR.
Sehingga hipotesis ke 4 atau H4 diterima.
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